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Resources are available on my website!

You can read and 
download resources for 
this presentation on my 
website:

http:// allisfoundintime.com/article
/outwitting - the- fox.html

http://allisfoundintime.com/article/outwitting-the-fox.html


Apakah makna
ȣƒƕķİĐƤŸƕȤ 
dalam
publikasi
ilmiah ?

Pertanyaan pembuka:



Pertanyaan pembuka:

Mengapa Anda ingin
mempelajari
jurnal /konferensi
predator?



Bahasan

ÁPendahuluan

ÁIstilahĨpredatoryĩ dalampublikasi dan konferensi ilmiah

ÁMengapaperlu mengidentifikasi jurnal predator ?

ÁIndikator pengecekankualitas jurnal dan konferensi

ÁIdentifikasi kualitas jurnal dan konferensi

ÁBagaimanamencari jurnal kredibel?

ÁKesimpulan



Pendahuluan: 
Pemicu praktek predatory

ÁIstilahĨabal-abalĩ berkaitan denganistilahĨpredatory journal/ 
publisher/conferenceĩ.

ÁDipicu kemudahanyang ditawarkan oleh gerakanOpen Access (OA). 

ÁPublish or perish culture, menyebabkanpenulis mati-matian mencari

jurnal untuk publikasi risetnya.

ÁJurnal predator muncul sebagaiakibat adanyapihak yang 

bertindak tidak etis.



Tantangan

ÁUntuk selektif di mana akanmempublikasikannaskah.

ÁMemerlukan pemahamanataskriteria dan standar praktek
publikasi yang baik. 

ÁPemahamantersebut membantu identifikasi Ĩpredatorĩ.

ÁKemampuanidentifikasi jurnal/konferensi abal-abal
memerlukan kejelasandefinisiĨpredatoryĩ.



Istilah ȣpredatoryȤ 
dalam publikasi dan
konferensi ilmiah
Definisi, aplikasi, dancaveat



Definisi: Predatory journal/publisher

ÁSecaraumum, jenis pelanggarannya(abuse) berupa kegagalanjurnal/penerbit
untuk memenuhi kewajibannya padapenulis (Musick, 2015).

ǆB!kpvsobm!uibu!jt!efdfqujwfmz!
ublft!gspn!bo!bvuips/Ǉ!

(Musick, 2015)

ǆQsfebupsz!qvcmjtifst!vtf!efdfqujpo!up!bqqfbs!mfhjujnbuf-!
entrapping researchers into submitting their work and then 

dibshjoh!uifn!up!qvcmjti!ju/Ǉ!
(Beall, 2012)

ǆ\Kpvsobmt^!uibu!ep!opu!vqipme!uif!
standards of peer review that are usually 
fyqfdufe!pg!sfqvubcmf!kpvsobmt/Ǉ

(Springer)



Definisi kata*:  Predator dan predatory

*Sumber: American Heritage® Dictionary of the English Language, Fifth Edition. (2011). Retrieved April 6 2018 from 
https://www.thefreedictionary.com/predatory



ȣÄƕķİĐƤŸƕǄȤ - KonsepEkologi

Pemangsa Mangsa



Simbol interaksi predasi &  

ÁDalam predasi: harus adapihak yang diuntungkan dan pihak yang 
dirugikan .

ÁJika tidak, bukan predasi.
ÁPenulismendapatkankeuntunganĄ bukan predasi, tapi mutualisme.

ÁPenulis tidak merasadirugikanĄbukan predasi, tapi komensalisme(?).

ÁProblematika berkaitan denganetika dan moral masihada.
ÁAda implikasi motif dalamĨpredatoryĩ, & motif sulit dinilai.

ÁKesimpulan: istilah predatorytidak selaluakurat.



Jenispenulis/kontributor pada jurnal /konferensi predator 
(Eaton, 2018)

ÁThe Naïve Contributor (kontributor lugu)

ÁAwalnya tidak paham; akhirnya sadarmereka tidak diuntungkan, justru reputasi
bisarusak. 

ÁThe Cognizant Contributor (kontributor sadar)

ÁHubungannyadenganjurnal/konferensi bersifat salingmenguntungkan, karena
mereka mendapatkanbenefit untuk karir mereka. 

ÁThe PseudoScientist(ilmuwan semu)

ÁJuga mendapatkanbenefit, karena memperoleh jalan untuk tampil sebagai
expert, denganhasil penelitian yang tidak valid atau mustahil.



Jadi apa istilah alternatifnya ?

ÁJeffrey Beall menyebut sebagaiĨpotential, possible, or probable predatory 
scholarly open-access publishersĩ.

ÁDirectory of Open Access Journals (DOAJ) menggunakanistilah
Ĩquestionable journalsĩ (jurnal meragukan).

ÁAlternatif lainnya: deceptive journals, dubious journals.

ÁBerbeda tapi sama:
ÁBeda: tingkatan & jenis praktek yang merugikan (misleading s.d.menipu).
ÁSama: sebaiknyadihindari ,  karena menawarkan servis kualitas rendah, 

membahayakanreputasi penulis.



Mengapa perlu
mengidentifikasi
jurnal predator?
ïMelindungi penelitian , reputasi , danpendanaan
Andadari pencurian dankecuranganØðôäMusick, 
2015)



1. Keterjaminan kualitas jurnal

ÁJaminankualitas jurnal: content preparation, discoverability, peer-review 
process.

ÁPreparasikonten: plagiarism check, copyediting, language editing, and penjagaan
konsistensi kualitas artikel . 

ÁKualitas proses peer-reviewjadi kunci kualitas jurnal.

ÁPerlu sumber dayabesar, menurunkan jumlah acceptance, mengurangi
penghasilan.

ÁJurnal predator tidak peduli dengankualitas produk mereka, fokus pada
profit.

Ámencurangipenulis denganpraktek yang tidak transparan (fee, review, 
ketepatan terbit ).



2. Melindungi reputasi penulis/ ilmuwan

ÁReputasipenulis/ ilmuwan ditentukan oleh kualitas publikasi

ilmiahnya.

ÁSemakinbanyakartikel di jurnal yang berkualitas, lebih bagus

reputasi yang diperoleh

ÁJurnal predator berkualitas rendah secarailmiah, sehingga

menurunkan reputasi dan kredibilitas penulis yang diasosiasikan

denganjurnal tersebut .

ÁKarena sistem peer-review-nya meragukan, legitimasi ilmiahnya juga 

diragukan.



3. Kerugian finansial

ÁJurnal predator menjanjikan proses publikasi yang cepat, tapi
denganbiaya relatif tinggi. 
ÁĨRelatifĩ ģkarena chargejurnal OA berkualitas juga mahal.

ÁPerbedaannyamenurut Swoger(2013): 
ÁĨthe big difference between "honest" commercial publishers (whose goal is to make money) 

and the "predatory" open access publishers on Beall's list (whose goal is also to make money) 
is the quality of the product they are producing.ĩ 

ÁJadi: perbedaannyadi produk yang dihasilkan.
ÁMahal, kualitas rendah vs. mahal, kualitas tinggi vs. murah, kualitas rendah.



Catatan mengenai biaya publikasi

ÁJurnal predator identik denganbiaya yang sangatmahal

ÁApakah jurnal yang berbiaya relatif rendah pasti bukan

predator ?

ÁLihat kualitas kontennya. 

ÁLihat frekuensi terbit dan jumlah naskahnya. 

ÁCek penerbitnya, apakahmenerbitkan dalam fleet.

ÁJika jurnal mengkompensasibiaya murah dengankuantitas

terbitan , tetap bisadisebut predator.



Indikator pengecekan
kualitas jurnal dan
konferensi



Untuk diperhatikan !

ÁBerikut ini adalahaspek-aspekyang dapat menjadi
pertimbangan untuk mengecekkualitas jurnal.

ÁPemakaiankriteria tersebut untuk menilai kualitas suatu
jurnal/konferensi harus dengan berhati -hati .

ÁKombinasi dari sejumlah kriteria tersebut baru bisa menjadi
indikasi sebagaipredator/ meragukan/berkualitas rendah. 

ÁSeringkaliperlu intuisi !



Indikator jurnal predator/ meragukan/kualitas rendah
(ringkasan dari beberapa:ķĐŧŧȦƚ criteria, 2015)

Umum

ÁKurangnya transparansi dalamprakteknya.

ÁNama jurnal tidak sesuaidenganasalnya.

ÁJurnal denganscope beberapabidangyang 
tidak satu rumpun ilmu.

ÁPenerbit baru denganjumlah jurnal yang 
tidak masukakal banyaknyadengancoverage 
sangatluas. 

ÁKlaim berlebih atasreputasi
internasionalnya.

ÁEmail berupa free email service (yahoo, gmail).

ÁTanpaalamat fisik, hanyaPO Box.

ÁTanpaalamat atau denganalamat palsu.

Manajemen

ÁMenjanjikan proses publikasi yang cepat.

ÁTidak adakebijakan digital preservation.

ÁAPCs terlalu mahal, tidak disebutkan, atau
tersembunyi.

ÁAda hidden fee yang ditagihkan
belakangan.

ÁAdanyasubmission fee.

ÁMengirimkan unsolicited emails (spam) 
untuk menjaring naskah.

ÁMinta transfer copyrightatasnaskahyang 
sudahadacharge-nyaataspenulis.

ÁLicensingtidak jelas/kontradiksi .



Indikator jurnal predator/ meragukan/kualitas rendah
(ringkasan dari beberapa:ķĐŧŧȦƚ ĪƕœƤķƕœĐș

Konten

ÁPeer-review tidak jelasatau palsu.
ÁEditorial board tidak ada, sedikit , atau

mencurigakan(mencomot nama, nama
palsu).
ÁEditorial board kualifikasinya tidak sesuai

atau tanpa afiliasi.
ÁGuidelines untuk penulis dan reviewer 

tidak adaatau tidak spesifik, atau
mencontoh dari jurnal lain.
ÁGuidelinesuntuk kasusauthor misconduct 

tidak adaatau tidak komprehensif.
ÁCopyeditingatau proofreadingminimal.

Tampilan

ÁMenggunakannamayang mirip dengan

jurnal yang sudahestablished.

ÁMeniru tampilan jurnal lain.

ÁTampilanwebsite tidak profesional.

ÁBanyaktautan yang tidak berfungsi.

ÁBahasa Inggris jelek (misspelling, error).

ÁMenekankan ISSN sebagaitanda kualitas

jurnal; atau tidak adaISSN.

ÁMenggunakanstatistik /metrik palsu.

ÁBanyakiklan.



Indikator konferensi
predator/ meragukan/kualitas rendah

ÁDiselenggarakanoleh entitas for-profit
(bukan asosiasiatau organisasiilmiah), 
termasuk penerbit predator.

ÁMenjanjikan publikasi padajurnal
predator/ meragukan.

ÁCakupanyang luas; berbagaidisiplin ilmu
digabungdalamsatu konferensi. 

ÁPenyelenggaramenggunakanemail gratis 
(Yahoo, Gmail). 

ÁWebsite konferensinya tidak stabil atau
tidak reliable.

ÁMenjanjikan acceptancedalamwaktu yang 
sangatsingkat. 

ÁDilaksanakandi daerah turistik , dengan
memberikan penekananpadaopsi tour.

ÁNama konferensi mirip dengankonferensi
prestisius atau kredibel .

ÁBahasa Inggrisnya jelek danbanyakerrornya .

ÁFee relatif mahal(dibandingkankonferensi
non-profit dari organisasiilmiah).

Eaton, S.E. 2018. ĨAvoiding Predatory Journals and Questionable Conferences: 
A Resource Guideĩ. Calgary, Canada: University of Calgary.



Indikator konferensi
predator/ meragukan/kualitas rendah

ÁInformasi mengenaipenyelenggaranya
kadangtidak jelas.

ÁEmail terdeteksi sebagaispam; seringkali
mengakuprestisius.

ÁKomite ilmiah mengopidari konferensi
yang lain (duakonferensi dengansusunan
komite yang sama).

ÁMenjadwalkan banyakkonferensi per 
tahun.

ÁMencatut namalembagakredibel (mis. 
Oxford Conference, UGM conference)

ÁMencatut namaexperts tanpa ijin untuk
komite mereka.

ÁMencantumkan testimony sebagaibukti
kesuksesan.

ÁWebsitenya lebih mirip website marketing 
daripadawebsite event ilmiah.

ÁContoh penyelenggarayang sudah
diindikasikan sebagaipredator: 

ÁOMICS, WASET, DiRPub, BIT Life Science 



Identifikasi kualitas
jurnal dan konferensi
Contoh- contoh kasus
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Analisis 1: Jurnal
The Open Journal of Ecology

(Call for Paper dengan email )



Contoh solisitasi via email (spam)

:ķĐŧŧȦƚ wœƚƤ

APC: $699



Analisis 2: Jurnal
Journal of Electrical Engineering 

(Request dari peserta)



Journal of Electrical Engineering 
(www.jee.ro)

ÁQ: Jurnal Q4 dan terindex
Scopus. Hanya
mencantumkan vol. tahun
terbit . Apakah tanpa
mencantumkan tgl dan bulan
terbit bisadibilang jurnal
abal-abal?

ÁA: Belum tentu . Boleh jadi
memangstylejurnal tersebut . 
Tapi perlu dicurigai jikaĮ. MasukBeallĦs List

Diskontinyu dari Scopus 
(publication concern)



Journal of Electrical Engineering 
(www.jee.ro)

ÁQ: Jurnal Q4 dan terindex
Scopus. Hanya mencantumkan
vol. tahun terbit . Apakah tanpa
mencantumkan tgl dan bulan
terbit bisadibilang jurnal abal-
abal?

ÁA: Belum tentu . Boleh jadi
memangstylejurnal tersebut . 
Tapi perlu dicurigai jikaĮ.

Á4 isu per tahun, 50ģ70 artikel per isu = 200ģ
280 artikel per tahun!

ÁMenggunakanCosmos Impact Factor 
(misleading metric).

ÁTidak adaarticle identifier (mis. DOI).

ÁTapi free of charge!

ÁKesimpulan: Lebih baik dihindari .


